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Abstrak 

Pada saat ini semua orang berusaha untuk membuat pekerjaan serta kegiatan semakin mudah dengan menggunakan 

teknologi Internet Of Things untuk menyelesaikan pekerjaan serta kegiata sehari-hari. Internet Of Things banyak 

digunakan disemua jenis bidang yang menggunakan teknologi, salah satunya ialah dibidang penjualan baju. Biasanya 

toko baju hanya memajangkan 1 model dengan berbagai ukuran yang tersedia untuk dijadikan sample baju agar 

konsumen dapat melihat model baju yang akan dibeli, dan biasanya konsumen akan melihat model, dan warnanya 

terlebih dahulu sebelum menentukan ukuran baju yang cocok digunakan. Untuk menentukan ukuran yang cocok 

digunakan konsumen harus mencobanya satu per satu ukuran yang tersedia. Disituasi pandemic covid-19 seperti ini, 

toko baju membatasi konsumen untuk tidak mencoba baju yang akan dibeli, guna mematuhi peraturan kesehatan covid-
19 untuk mencegah penyebaran virus covid-19 serta memutus rantai penyebaran virus. Maka dari itu sistem apa yang 

dapat memudahkan konsumen dalam mengetahui ukuran baju yang cocok untuk digunakan tanpa mencobanya terlebih 

dahulu.Sistem yang saya buat dalam penelitian kali ini ialah Sistem Rekomendasi Ukuran Baju Berdasarkan Ukuran 

Tubuh Menggunakan Metode K – Nearest Neighbor (K-NN). Dimana sistem tersebut dilengkapi dengan sensor 

ultrasonik, sensor tersebut berfungsi untuk membaca ukuran tinggi dan lebar tubuh konsumen. Dengan begitu sistem 

tersebut dapat memudahkan konsumen dalam mengetahui ukuran baju serta dapat menjaga protokol 

kesehatan.Berdasarkan hasil pengujian dengan Sistem Rekomendasi Ukuran Baju Berdasarkan Ukuran Tubuh 

Menggunakan Metode K – Nearest Neighbor (K-NN) dengan pengujian 20 data secara sistem maupun manual 

mendapatkan tingkat akurasi dari pengujian tersebut 100% akurat, serta sistem kerja pada alat dalam pengujian 20 data 

dalam menentukan ukuran memperoleh rata-rata waktu ialah 2,1 m/s. 

 

Kata Kunci: Ukuran Baju, Metode K-Nearest Neighbor (K-NN),Internet Of Things, Sensor. 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Pada saat ini teknologi internet of things sangat berkembang pesat dan banyak digunakan untuk menghubungkan 

suatu sensor dengan internet. Dengan kehadiran dan kemajuan teknologi yang semakin canggih, semua orang berusaha 

untuk membuat suatu teknologi internet of things untuk membantu dan mempermudah pekerjaan serta kegiatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pekerjaan serta kegiatan yang awalnya masih dilakukan secara manual, banyak menghabiskan 

waktu, serta masih terdapat beberapa kendala dari hasil yang didapatkan. Dengan adanya teknologi internet of things 

tersebut maka dapat meminimalisir kendala serta dapat mengefektifkan dan mengefisienkan waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang dilakukan.  

Berbicara mengenai kegiatan sehari-hari, konsumen sering kali membeli baju untuk digunakan. baju sendiri 

merupakan salah satu kebutuhan pokok yaitu kebutuhan primer yang merupakan hal paling penting untuk dipenuhi guna 

menjalani kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang menjadikan minat konsumen dalam membeli baju tidak pernah surut 

setiap harinya. Kegiatan membeli baju ini juga akan semakin banyak dilakukan saat akan menyambut dan mendekati 

hari-hari besar seperti hari raya lebaran dan tahun baru. Terkadang saat melakukan kegiatan membeli baju kita sebagai 

konsumen mengalami beberapa kendala yaitu sulit untuk menentukan ukuran baju yang akan digunakan dan toko baju 

tidak memperbolehkan konsumen untuk mencoba baju dikarenakan dengan adanya virus covid 19 dapat menularkan 

virus tersebut melalui baju yang dicoba. Maka dari itu pihak toko tidak mengizinkan konsumen mencoba baju yang akan 
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dibeli, guna memutus rantai penyebaran virus agar konsumen dapat mematuhi protokol kesehatan. Dan tak hanya 

adanya virus saja, mencoba baju tersebut dapat merusak kualitas dari baju tersebut. 

Dari permasalahan yang terjadi, maka dalam penelitian kali ini diciptakan sebuah sistem di mana kita bisa 

mendapatkan saran pilihan ukuran baju secara tepat dan cepat. Sistem ini menggunakan sensor ultrasonik di mana sensor 

tersebut akan diletakkan  di sebuah perangkat yang berbentuk menyerupai suatu gawang tegak lurus. Cara kerja dari 

sistem tersebut yaitu, objek berupa manusia berdiri tepat di bawah gawang dan menekan tombol yang sudah disediakan 

berdasarkan jenis kelamin, apabila sudah menekan tombol sensor ultrasonik akan aktif kemudian sensor-sensor tersebut 

akan mengukur tinggi dan lebar tubuh konsumen. Jika sudah sesuai dengan ukuran pada konsumen tersebut, maka 

kemudian konsumen tersebut akan mendapatkan hasil berupa sebuah informasi atau saran ukuran  baju pada LCD  yang  

sudah terpasang di sisi gawang tersebut.  

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penulisan ini yaitu: 

a. Bagaimana Perancangan Rancang Bangun Sistem Rekomendasi Ukuran Baju Berdasarkan Ukuran Tubuh 

Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) Berbasis Internet Of Things? 

b. Bagaimana langkah-langkah dalam menggunakan Alat Sistem Rekomendasi Ukuran Baju Berdasarkan Ukuran 

Tubuh Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) Berbasis Internet Of Things? 

c. Bagaimana hasil dari penggunaan Alat Sistem Rekomendasi Ukuran Baju Berdasarkan Ukuran Tubuh 

Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) Berbasis Internet Of Things?. 

 

2. Metodologi Penelitian 
Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka  

Pengumpulan data dengan metode studi pustaka dilakukan dengan mencari dan membaca data-data yang 

mendukung berupa buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan penulisan yang dilakukan. 

b. Wawancara 

Pengumpulan data dengan metode mewawancarai adalah untuk mengetahui ukuran tinggi dan lebar tubuh yang 

digunakan untuk sebagai data training. 

c. Observasi 

Pengumpulan data dengan metode observasi ini adalah melakukan suatu pengamatan secara langsung dan 

melakukan pengukuran tinggi dan lebar pada tubuh konsumen. 

Metode perancangan sistem 

Metode perancangan sistem yang digunakan pada penulisan kali ini yaitu Metode Prototype. Metode Prototype 

sebuah sistem yang digunakan untuk melakukan sebuah percobaan dalam perancangan dan dapat menemukan 

sebuah solusi yang memungkinkan. 

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan pada proses metode prototype, yaitu: 

1. Pengumpulan kebutuhan 

2. Membangun Prototype 

3. Evaluasi Prototype 

4. Mengkodekan System Yang dibuat 

5. Menguji System 

6. Evaluasi System 

7. Menggunakan System 

3. Pembahasan 

Implementasi Sistem 
Pada sistem rekomendasi ukuran baju terdiri dari mikrokontroler ESP32, lima buah sensor, dua buah button, 

led, LCD, Buzzer, blackbox.  Fungsi dari mikrokontroler ESP32 yaitu sebagai pengendali sebuah komponen-

komponen elektronik yang terhubung. 
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Analisis fungsional 
Analisis fungsional dari sistem rekomendasi ukuran baju berdasarkan ukuran tubuh sistem memiliki fungsional 

sebagai berikut : 
a. Sistem dapat mendeteksi tinggi dan lebar tubuh. 

b. Sistem menerima input jenis kelamin. 

c. Sistem dapat merekam data waktu pengukuran. 

d. Sistem dapat menghitung nilai data uji yang akan dicocokan dengan data latih. 

e. Sistem dapat merekomendasi ukuran baju yang cocok digunakan. 

f. Sistem dapat menampilkan ukuran baju pada LCD. 

g. Sistem dapat menyimpan data pengukuran. 

h. Admin dapat mengetahui ukuran baju yang digunakan pada konsumen untuk mempertimbangkan penyetokan 

barang. 

Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional ini dilakukan untuk menentukan kebutuhan pada spesifikasi sistem. Kebutuhan 

pada spesifikasi ini meliputi analisis perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

 

Kebutuhan Perangkat Keras 

Berikut ini merupakan fungsi Perangkat keras yang digunakan dalam perancangan sebelum di implementasikan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Mikrokontroler ESP32 

merupakan sebuah mikrokontroler yang menjadi suatu pengendali dari rangkaian elektronik untuk 

mengirimkan input dari sebuah sensor yang sudah di tentukan dan kemudian data input di proses sehingga 

menampilkan output yang diinginkan. 

b. Sensor Ultrasonic HC-SR04 

digunakan untuk mengukur tinggi dan lebar pada tubuh  
c. LCD 16x2 digunakan untuk menampilkan ukuran baju. 

d. Buzzer berfungsi sebagai komponen yang menghasilkan output suara berupa   bunyi beep. Apabila bunyi beep 

satu kali maka alat sudah menyala dan jika  beep berbunyi dua kali bahwa hasil pengukuran sudah selesai. 

e. Lampu led berfungsi sebagai indikator untuk membedakan tombol button yang digunakan. 

f. Button merupakan sebuah indikator untuk menjalakan perintah kerja pada alat. 

g. BlackBox merupakan sebuah kotak berbentuk persegi berfungsi untuk melindungi komponen mikrokontroler 

ESP32,buzzer,lampu led,button dan komponen-komponen lainya. 

 

Kebutuhan Perangkat Lunak 

Berikut merupakan fungsi dari perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan sistem yaitu sebagai berikut: 

a. Apache 

Apache merupakan sebuah aplikasi web server yang bertugas dalam menciptakan sebuah halaman website 

berdasarkan kode-kode program yang dibuat oleh programmer. Fungsinya ialah untuk mengakses sistem database 

dan mendukung sebuah halaman situs yang dihasilkan. 

b. MySQL 

MySQL merupakan sebuah aplikasi database yang menggunakan bahasa SQL (Sructured Query Language). Fungsi 

dari MySQL sendiri ialah sebagai tempat atau wadah informasi guna mempermudah dalam mengolah data,mengedit 

data, dan menyimpan sebuah data pada sistem yang berjalan. 

c. Arduino Ide 

Arduino ide merupakan software yang digunakan untuk memprogram mikrokontroler ESP32, pada software Arduino 

ide fungsi-fungsi perangkat dibuat melalui codingan yang menggunakan bahasa C. 
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Perancangan sistem 
Perancangan sistem merupakan bagian dari sebuah metodologi penulisan yang mengembangkan sebuah teknologi 

perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) dalam melakukan analisis kebutuhan untuk memberikan 
sebuah gambaran yang terperinci dan jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Flowchart Diagram Aliran Sistem 

 

Pada Gambar 1 merupakan alur dari flowchart diagram aliran sistem, yaitu pertama memulai atau start, kedua sensor 

mendeteksi ukuran tinggi tubuh dan lebar tubuh, ketiga sensor mevalidasi apakah objek tersebut terdeteksi dan ukuran 

sesuai jika sesuai data ukuran tubuh akan di kirim oleh mikrokontroler kepada web server dan jika tidak maka harus 

memencet tombol untuk memulai pengukuran lagi, ketiga web server akan memproses dengan perhitungan algoritma K-

Nearest Neighbor (K-NN) dengan mencari ukuran tetangga terdekat berdasarkan data latih, lalu kemudian hasil 

rekomendasi disimpan dan kemudian web server mengirimkan hasil output kepada alat dan hasil tersebut tampil pada 

layar LCD 16x2. 
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Use Case Diagram 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

 

Gambar 2 di atas merupakan sebuah konsep dari sistem rekomendasi ukuran baju berdasarkan ukuran tubuh 

menggunakan algoritma k-nearest neighbor (K-NN) berbasis internet of things. 
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Activity Diagram 

Gambar 3 Activity Diagram Alat 

 

 Berdasarkan Pada diatas adalah sebuah activity diagram alat.User menekan tombol yang sudah disediakan 

berdasarkan jenis kelamin untuk memulai pengukuran dan sensor mevalidasi ukuran apakah ukuran sesuai atau tidak 

sesuai kemudian sensor mengukur tinggi dan lebar tubuh lalu jika ukuran sudah ditemukan alat mengirim data ke web 

server setelah itu data di proses oleh web server, dan web server mengirmkan hasil ukuran kemudian buzzer 

mengeluarkan bunyi menandakan bahwa hasil rekomendasi ukuran baju tampil dilayar LCD. 
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Perancangan Alat Sistem 

Diagram Blok Sistem 

Gambar 4 Diagram Blok Sistem 

Pada gambar 4 diatas merupakan sebuah diagram blok sistem. Pada bagian input sistem sensor ultrasonik 

mengambil data tinggi tubuh dan lebar dada. Kemudian jika tinggi tubuh dan lebar pada dada sudah didapatkan, sistem 

akan mengolah data tinggi tubuh dan lebar pada dada dan hasil tersebut akan dibandingkan dengan data latih yang ada 

di dalam web server. Setelah itu hasil yang sudah didapatkan dan sudah dibandingkan dengan data latih, kemudian 

sistem menentukan ukuran baju yang dapat digunakan oleh user yaitu S,M,L atau XL. Pada proses tersebut 

Mikrokontroler ESP32 mengirimkan data uji kepada web server kemudian web server mengirimkan data kembali 

berupa rekomendasi ukuran baju yang cocok digunakan pada tubuh manusia yang mana output atau hasil ditampilkan 

pada layar LCD. 

Prototype Alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Prototype Alat 
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Pada gambar 5 di atas merupakan sebuah Desain Prototype Alat pada sistem. Sebelum melakukan sebuah perancangan 

maka dari itu harus terlebih dahulu untuk membuat desain atau konsep pada perancangan. Pada desain tersebut 

menggambarkan peletakan komponen-komponen yang digunakan pada sistem rekomendasi ukuran baju berdasarkan  

ukuran tubuh. 

Implementasi Perangkat 

 

Gambar 6 Alat Pengukur Baju 

 

Pada gambar 6 merupakan sebuah perangkat sistem rekomendasi ukuran baju yang digunakan dalam mencari tinggi 

dan lebar tubuh untuk menentukan sebuah ukuran baju yang digunakan pada konsumen. 

Implementasi Aplikasi 

Di bawah ini adalah Aplikasi antar muka untuk User Admin, yang digunakan untuk melihat data hasil pengukuran baju 

konsumen yang dikirim dari alat melalui internet. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Halaman Login 
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Gambar 8  Halaman Muka 

Gambar 9 Halaman Hasil Pengukuran Data 

 

 

Pengujian 

Pada pengujian data terdapat dua  pengujian yang dilakukan yaitu dengan cara mengukur secara manual dan 

dengan cara menggunakan sistem yang sudah dibuat. Berikut merupakan tabel hasil pengujian data secara manual,hasil 

pengujian data dengan sistem dan waktu pengujian data dengan sistem. 

Tabel 1 Pengujian Data Manual 

No 
Jenis 

Kelamin 
Ukuran Tubuh 

Ukuran 

Baju 

1 Laki-Laki 
Tinggi : 176 cm 

Lebar : 88 cm 
M 

2 Laki-Laki 
Tinggi : 175 cm 

Lebar : 86 cm 
M 

3 Laki-Laki 
Tinggi :170 cm 

Lebar : 112 cm 
XL 

4 Perempuan 
Tinggi : 167 cm 

Lebar : 84 cm 
M 

5 Perempuan 
Tinggi : 161cm 

Lebar : 98cm 
XL 

6 Perempuan 
Tinggi : 155cm 

Lebar : 89cm 
M 
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7 Perempuan 
Tinggi : 158 cm 

Lebar : 95 cm 
XL 

8 Perempuan 
Tinggi : 159 cm 

Lebar : 96 cm 
XL 

9 Perempuan 
Tinggi : 155 cm 

Lebar : 80 cm 
M 

10 Laki-Laki 
Tinggi : 163 cm 

Lebar : 85 cm 
M 

11 Laki-Laki 
Tinggi : 189 cm 

Lebar : 89 cm 
L 

12 Perempuan 
Tinggi : 167 cm 

Lebar : 126 cm 
XL 

13 Laki-Laki 
Tinggi : 170 cm 

Lebar : 84 cm 
M 

14 Laki-Laki 
Tinggi : 169 cm 

Lebar : 110 cm 
XL 

15 Laki-Laki 
Tinggi : 165 cm 
Lebar : 90 cm 

M 

16 Laki-Laki 
Tinggi : 175 cm 

Lebar : 98 cm 
L 

17 Laki-Laki 
Tinggi : 165 cm 

Lebar : 90 cm 
M 

18 Laki-Laki 
Tinggi : 172 cm 

Lebar : 92 cm 
M 

19 Perempuan 
Tinggi : 155 cm 

Lebar : 82 cm 
M 

20 Perempuan 
Tinggi : 155 cm 

Lebar : 90 cm 
M 

 

Pada tabel 1 diatas merupakan hasil pengukuran secara manual. 

 

Tabel 2 Pengujian Data Dengan Sistem 

 

No 

 

Jenis 

Kelamin 

 

Ukuran Baju 

 

Akurasi 

Pengujian 
S M L XL 

1 Laki-Laki - 7 2 2 100% 

2 Perempuan - 5 - 4 100% 

 

 

Berdasarkan pada tabel 2 pengujian dari 20 data dengan menggunakan sistem, dapat di tunjukan bahwa tidak 

ditemukan hasil yang tidak akurat dengan data uji secara manual, maka dari itu akurasi dari pengujian data tersebut 

100%. 

 

 

 

 

 

journals.upi-yai.ac.id/index.php/TEKINFO/issue/archive
P-ISSN: 1411-3635 
E-ISSN: 2962-5645

TEKINFO VOL. 23, NO. 2, Oktober 2022 85



Tabel 3 Waktu Pengujian Data Dengan Sistem 

No Pengujian 
Waktu Respon 

(ms) 

1 Data Uji 1 2ms 

2 Data Uji 2 2ms 

3 Data Uji 3 2ms 

4 Data Uji 4 2ms 

5 Data Uji 5 2ms 

6 Data Uji 6 2ms 

7 Data Uji 7 2ms 

8 Data Uji 8 2ms 

9 Data Uji 9 2ms 

10 Data Uji 10 4ms 

11 Data Uji 11 2ms 

12 Data Uji 12 2ms 

13 Data Uji 13 2ms 

14 Data Uji 14 2ms 

15 Data Uji 15 2ms 

16 Data Uji 16 2ms 

17 Data Uji 17 2ms 

18 Data Uji 18 2ms 

19 Data Uji 19 2ms 

20 Data Uji 20 2ms 

Total Rata-Rata 2.1ms 

 

Beradasarkan pada tabel 3 waktu respon pengujian dengan sistem yaitu dengan rata-rata waktu yang didapatkan 

dalam pengujian 20 data ialah 2,1ms. 

 

3 Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian tugas akhir yang berjudul rancang 

bangun sistem rekomendasi ukuran baju berdasarkan ukuran tubuh menggunakan algoritma k-nearest neighbor 

(K-NN) berbasis internet of things mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya sistem rekomendasi ukuran baju berdasarkan ukuran tubuh, konsumen tidak perlu mencoba 

baju yang akan dibeli. Dengan begitu kualitas pada baju yang dijual dapat terjaga kualitasnya.  

2. Konsumen merasa nyaman saat membeli baju dengan bantuan adanya sistem rekomendasi ukuran baju 
berdasarkan ukuran tubuh, dengan begitu konsumen tidak merasa khawatir terkait baju yang sudah banyak 

dicoba oleh konsumen lainnya. 

3. Dengan adanya sistem rekomendasi ukuran baju berdasarkan ukuran tubuh, konsumen dapat mengetahui 

ukuran baju yang cocok digunakan. tanpa mencoba baju terlebih dahulu pada saat membeli baju dengan 

begitu konsumen dan penjual mengurangi penyebaran Covid-19. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada perancangan Sistem rekomendasi ukuran baju 

berdasarkan ukurn tubuh menggunakan algoritma k- Nearest Neighbor (K-NN) berbasis internet of things ini 

tidak luput dari kekurangan sehingga untuk kedepanya diperlukan pengembangan lebih lanjut agar menjadi lebih 

baik dan lebih optimal. Penulis memberikan saran yaitu : 

1. Untuk pengembangan rancang bangun sistem rekomendasi ukuran baju berdasarkan ukuran tubuh dapat di 
tambahkan mikrokontroler esp32. 

2. Membuat sensor lebih fleksibel agar dapat menyesuaikan tubuh konsumen. 

3. Membuat indikator suara apabila objek belum tepat dibawah sensor atau posisi belum sesuai. 
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